KUIS 1

KASUS 1.  CARA PENGRUSAKAN DIRI AL DUNLAP

Albert J Dunlap bergegas keluar dari ruang rapat yang penuh dengan dewan pengurus CEO Sunbeam di Rockfeller Center dengan perilaku yang penuh dengan kebingungan. Sebagian besar mengira bahwa “Chainsaw Al” (Al si gergaji besi) menjadi tidak stabil. Media yang kurang simpati mengulas tentang situasi keuangan Sunbeam yang sedang terpuruk dan mempertimbangkan Dunlap sampai sedemikian luasnya bahwa para dewan pengurus yakin untuk mengeluarkannya dari dewan. Akhirnya dewan  pengurus Sunbeam memecat Dunlap. Pada awal pertemuan misalnya dengan agresifnya Dunlap mengeluarkan sanksi pada para anggota dewan yang mau menantangnya. Keluarga Dunlap sudah memahami dan cukup berpengalaman dalam cara bekerja Dunlap. Kakak perempuannya berkomentar bahwa Dunlap memang sudah sewajarnya menerima hasil dari perbuatannya.


Pada artikel ini menggambarkan suatu peristiwa pemecatan terhadap kepemimpinan Dunlap sebagai CEO di Sunbearm. Artikel ini memberikan perincian yang cukup baik tentang kondisi kepribadian Dunlap. Hal ini pun mengungkapkan bagaimana cara Dunlap tidak mampu memahami kegiatan dewan pengurus, yang mana ironisnya hal itu membawa Dunlap melakukan hal yang cukup ditakutinya yang sudah direncanakan sebelumnya. 

Pertanyaan :

Gunakan dimensi kepribadian “Lima Besar” untuk menggambarkan kepribadian Al Dunlap. Menurut pendapatmu, apakah ini termasuk karakteristik profil kepribadian pemimpin yang efektif ? 
KASUS 2.  BAGAIMANA HAL INI AKAN MENOLONG SAYA ?

Jane Arnold ingin menjadi manajer.  Dia menyukai mata kuliah akuntansi, keuangan dan pemasaran.  Hal-hal tersebut memberinya beberapa jawaban yang jelas dan tepat.  Sekarang profesor pengajar perilaku organisasi di tempat ia kuliah mengatakan bahwa benar-benar terdapat sangat sedikit jawaban yang jelas dan tepat untuk mengelola orang.  Profesor itu telah membahas berbagai tantangan yang muncul, latar belakang sejarah dan sejumlah cara dimana konsep ilmu perilaku memainkan peranan penting.  Jane sangat bingung.  Dia ke sekolah untuk mendapatkan jawaban bagaimana menjadi manajer yang efektif, tetapi pelajaran ini kelihatannya tidak mengarah pada tujuan tersebut.
PERTANYAAN :

1. Bagaimana anda mengurangi kecemasan Jane?  Bagaimana mata kuliah perilaku organisasi membuatnya menjadi manajer yang lebih baik?

2. Mengapa profesor mulai dengan pengantar singkat mengenai tantangan yang muncul?

3. Bagaimana mata kuliah perilaku organisasi berbeda dari mata kuliah dalam bidang lain seperti akuntansi, keuangan atau pemasaran?

KASUS 3.  TERLALU BAIK PADA ORANG

John baru saja lulus dari College of Business Administration di State University dan telah bergabung dalam bisnis kecil keluarga, yang memekerjakan 25 orang semi-ahli.  Pada minggu pertama bekerja, ayahnys memanggilnya dan mengatakan : “John, saya punyai kesempatan untuk mengamati kamu bekerja dengan pria dan perempuan sejak dua hari ini, dan meskipun saya membencinya, saya merasa saya harus mengatakan sesuatu.  Kamu terlalu baik pada orang.  Saya tahu bahwa mereka mengajarkan perilaku manusia di universitas, tetapi hal itu tidak berlaku di sini.  Saya ingat saat kami membahas studi Hawthorne di sekolah dan setiap orang di universitas sangat tertarik, tetapi percayalah, tidak ada lagi cara mengatur orang daripada hanya sekedar bersikap baik kepada mereka. ”

PERTANYAAN :

1. Bagaimana anda akan bereaksi terhadap komentar ayah anda jika anda adalah John?

2. Tahap manajemen apa yang telah digunakan ayah John dalam bisnis keluarga yang digelutinya?  Apakah menurut anda ia memahami pentingnya tren terbaru dalam lingkungan dan bagaimana paradigma baru akan memengaruhi bisnisnya?

3. Bagaimana anda menjelaskan kepada ayah anda mengenai perspektif baru yang diperlukan dan bagaimana studi perilaku organisasi akan membantu bisnis, dalam paradigma baru, meraih sukses besar?    
